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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
(Numbered Head Together) berbantuan senam otak terhadap keaktifan dan prestasi belajar matematika. 
Rancangan penelitian ini adalah The Posttest Only Control Group. Jumlah populasi dalam penelitian ini 
adalah 82 orang dan sampel berjumlah 55 orang. Data keaktifan belajar siswa dikumpulkan 
menggunakan lembar observasi dan data prestasi belajar Matematika dikumpulkan menggunakan tes 
pilihan ganda. Data dianalisis menggunakan MANOVA berbantuan SPSS 17.00 for windows. Hasil 
Penelitian menunjukkan bahwa: 1) keaktifan belajar siswa yang mengikuti model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT berbantuan senam otak lebih baik daripada siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional, 2) prestasi belajar matematika siswa yang mengikuti model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT berbantuan senam otak lebih baik daripada siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional, 3) secara simultan, keaktifan dan prestasi belajar matematika siswa yang 
mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan senam otak lebih baik daripada siswa 
yang mengikuti model pembelajaran konvensional. 
 
Kata kunci: Model pembelajaran kooperatif NHT, senam otak, keaktifan, prestasi belajar matematika. 
Abstract 
This research aims at investigating the effect of brain gym assisted by NHT (Numbered Head 
Together) cooperative learning on activity and mathematics learning achievement. The design of this 
research is The Posttest Only Control Group Design. The population of this research were 82 students 
and the number of the sample were 55 students. The data of students’ learning activity were collected 
using observation sheet and the data of mathematics learning achievement were collected using 
multiple-choice test. The data were analyzed using MANOVA with the assistance of SPSS 17.00 for 
Windows. The result of the research shows that: (1) the learning activity of students following brain gym 
assisted NHT cooperative learning model is better than those following conventional learning model, (2) 
the mathematics learning achievement of students following brain gym assisted NHT cooperative 
learning model is better than those following conventional learning model, (3) simultaneously, the 
learning activity and mathematics learning achievement of students following brain gym assisted NHT 
cooperative learning model is better than those following conventional learning model. 
 
Keywords: NHT cooperative learning model, brain gym, activity, mathematics learning achievement. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu 
aspek penting bagi kehidupan manusia. 
Pendidikan yang berkualitas sangat 
diperlukan untuk mendukung terciptanya 
manusia yang cerdas serta mampu 
bersaing di era globalisasi. Pendidikan 
mempunyai peranan yang sangat besar 
dalam membentuk karakter, perkembangan 
ilmu dan mental seorang anak, yang 
nantinya akan tumbuh menjadi seorang 
manusia dewasa yang akan berinteraksi 
dan melakukan banyak hal terhadap 
lingkungannya, baik secara individu 
maupun sebagai makhluk sosial.  
Untuk meningkatkan mutu pendidikan 
di Indonesia telah ditempuh berbagai upaya 
oleh pemerintah. Upaya-upaya tersebut 
hampir mencakup seluruh komponen 
pendidikan, seperti pengadaan buku-buku 
pelajaran, peningkatan kualitas guru, 
proses pembelajaran, pembaharuan 
kurikulum, serta usaha lainnya yang 
berkaitan dengan kualitas pendidikan.  
Pendidikan merupakan suatu sistem 
yang memiliki kegiatan cukup kompleks, 
meliputi berbagai komponen yang berkaitan 
satu sama lain. Jika menginginkan 
pendidikan terlaksana secara teratur, 
berbagai elemen (komponen) yang terlibat 
dalam kegiatan pendidikan perlu dikenali. 
Pendidikan dapat dilihat dari hubungan 
elemen peserta didik (siswa), pendidik 
(guru), dan interaksi keduanya dalam usaha 
pendidikan. Hubungan antara elemen 
peserta didik (siswa) dengan pendidik 
(guru) seharusnya tidak hanya bersifat satu 
arah saja berupa penyampaian informasi 
dari guru kepada peserta didik. Proses 
belajar mengajar justru lebih baik jika 
dilakukan secara aktif oleh keduabelah 
pihak yaitu guru dan peserta didik agar 
terjadi interaksi yang seimbang antara 
keduanya. 
Praktek pendidikan di dunia 
persekolahan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan dikelola melalui proses 
pembelajaran. Hal ini tentu berdampak 
pada perubahan perilaku sebagai hasil dari 
pembelajaran yang menekankan pada 
pencapaian prestasi belajar seperti  
diterapkan dalam kurikulum.  
Pada hakikatnya pembelajaran 
merupakan suatu proses komunikasi, yaitu 
proses penyampaian pesan dari sumber 
pesan melalui saluran atau media tertentu 
ke penerima pesan. Pesan, sumber pesan, 
saluran atau media, dan penerima pesan 
adalah komponen-komponen proses 
komunikasi. Pesan yang dikomunikasikan 
adalah isi ajaran ataupun didikan yang 
terdapat dalam kurikulum, sumber 
pesannya adalah guru, siswa, orang lain, 
penulis buku, salurannya adalah media 
pembelajaran, dan penerima pesan adalah 
pebelajar. 
Pada pembelajaran di kelas, guru 
hendaknya berusaha menciptakan situasi 
dan kondisi yang menyenangkan bagi 
siswa, sehingga siswa dapat mengikuti 
proses pembelajaran dengan baik dan 
materi yang disampaikan dapat diterima 
dan dipahami oleh siswa. 
Situasi pembelajaran yang 
menyenangkan ini sangat diperlukan dalam 
pembelajaran matematika. Matematika 
merupakan salah satu mata pelajaran yang 
digunakan sebagai alat untuk mencapai 
tujuan-tujuan pendidikan. Obyek 
matematika bersifat abstrak, sehingga 
belajar matematika memerlukan daya nalar 
yang tinggi. Dalam pembelajaran, guru 
hendaknya mampu mengkonkritkan obyek-
obyek matematika dengan baik sehingga 
siswa dapat memahami obyek matematika 
yang diajarkan. Namun, sering kali para 
siswa berasumsi bahwa matematika adalah 
pelajaran yang sulit. Sehingga siswa dalam 
mengikuti pembelajaran kurang 
bersemangat dan menjadi bosan serta tidak 
fokus dalam belajar.  
Pembelajaran matematika di sekolah 
dasar cenderung didominasi oleh 
pembelajaran konvensional yang lebih 
mengandalkan metode ceramah sehingga 
siswa menjadi bosan dan kurang aktif 
dalam mengikuti proses pembelajaran.  
Dampak dari dominannya guru 
melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan pembelajaran konvesional 
juga mempengaruhi keaktifan belajar siswa. 
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Keaktifan belajar merupakan hal yang 
sangat penting dalam pembelajaran untuk 
mempermudah siswa dalam mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 
guru sehingga pada akhirnya prestasi 
belajar siswa pun dapat ditingkatkan. 
Salah satu langkah yang dapat 
ditempuh guru dalam upaya meningkatkan 
keaktifan dan prestasi belajar siswa adalah 
dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif. Lasmawan (2010;296) 
menyatakan bahwa model cooperative 
learning adalah salah satu model 
pembelajaran yang menempatkan siswa 
sebagai subjek pembelajaran (student 
oriented). Dengan suasana kelas yang 
demokratis, yang saling membelajarkan 
memberi kesempatan peluang lebih besar 
dalam memberdayakan potensi siswa 
secara maksimal. Sedangkan menurut 
kuntjojo (2009) Pembelajaran kooperatif 
merupakan model pembelajaran yang 
diupayakan untuk dapat meningkatkan 
peran serta siswa, memfasilitasi siswa 
dengan pengalaman sikap kepemimpinan 
dan membuat keputusan dalam kelompok, 
serta memberikan kesempatan kepada 
para siswa untuk berinteraksi dan belajar 
secara bersama meskipun mereka berasal 
dari berbagai latar belakang yang berbeda. 
Hal senada juga dinyatakan Hakiim (2009) 
yakni pembelajaran kooperatif adalah 
pembelajaran aktif yang menekankan 
aktivitas siswa bersama-sama secara 
berkelompok dan tidak individual. Siswa 
secara berkelompok mengembangkan 
kecakapan hidupnya, seperti menemukan 
dan memecahkan masalah, pengambilan 
keputusan, berpikir logis, berkomunikasi 
efektif, dan bekerja sama. 
Dalam model pembelajaran 
kooperatif, siswa bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil saling membantu belajar 
satu dengan lainnya. Kelompok-kelompok 
tersebut beranggotakan siswa dengan hasil 
belajar tinggi, rata-rata, dan rendah, laki-laki 
dan perempuan, siswa dengan latar 
belakang suku berbeda yang ada dikelas, 
kelompok heterogen ini akan bekerja sama 
dengan baik sebagai sebuah tim. 
Pada kelompok kooperatif ini, siswa 
diharapkan dapat saling membantu, saling 
mendiskusikan dan beragumentasi untuk 
mengasah pengetahuan yang mereka 
kuasai saat itu dan menutup kesenjangan 
dalam pemahaman masing-masing. Cara 
belajar kooperatif tidak menggantikan 
pengajaran yang diberikan oleh guru, tetapi 
lebih pada menggantikan pengaturan 
tempat duduk yang individual, cara belajar 
individual, dan dorongan yang individual.  
Salah satu model pembelajaran 
kooperatif yang dapat diterapkan di sekolah 
dasar adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT (Numbered Head 
Together). Model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT merupakan sebuah varian diskusi 
kelompok dengan ciri khasnya adalah guru 
hanya menunjuk seorang siswa yang 
mewakili kelompoknya, tanpa memberi tahu 
terlebih dahulu siapa yang mewakili 
kelompoknya itu. Cara ini menjamin 
keterlibatan total semua siswa sehingga 
sangat baik untuk meningkatkan tanggung 
jawab individual dalam diskusi kelompok. 
Agar proses pembelajaran menjadi 
lebih maksimal, pelaksanaan pembelajaran 
kooperatif tipe NHT juga dapat 
digabungkan dengan senam otak. Menurut 
Gunadi (2009;20) senam otak merupakan 
rangkaian gerakan yang merangsang 
aspek-aspek tertentu dari otak dan 
membantu kerjasama belahan otak kanan 
dan otak kiri. Hal ini dapat mengoptimalkan 
penggunaan seluruh bagaian otak dalam 
proses belajar atau aktivitas lainnya serta 
menyingkirkan hambatan-hambatan dalam 
belajar. 
Selain itu Gunadi (2009;24-25) juga 
menyatakan bahwa keuntungan dan 
manfaat dari senam otak antara lain adalah: 
1) anak dapat belajar dengan nyaman 
tanpa stress, 2) waktu yang dibutuhkan 
untuk senam otak cukup singkat sehingga 
tidak mengganggu proses belajar, 3)  
praktik senam otak dapat dilakukan di mana 
saja dan kapan saja tanpa membutuhkan 
tempat dan bahan yang khusus, 4) senam 
otak dapat digunakan untuk membantu 
semua situasi, baik dalam belajar maupun 
dalam kehidupan sehari-hari, 5) senam otak 
pada gilirannya dapat meningkatkan 
kepercayaan diri anak, 6) senam otak 
segera menunjukkan hasil dan sangat 
efektif untuk menangani anak yang 
mengalami hambatan dalam belajar atau 
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stres belajar, 7) senam otak diakui sebagai 
salah satu teknik belajar terbaik versi 
”National Learning Foundation USA” dan 
praktik senam otak telah menyebar ke 
seluruh dunia. 
Berdasarkan paparan di atas, dapat 
diduga bahwa keaktifan dan prestasi belajar 
siswa pada pelajaran matematika dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT berbantuan senam otak berbeda 
dengan keaktifan dan prestasi belajar siswa 
pada pelajaran matematika yang 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Namun, seberapa jauh 
pengaruh model pembelajaran berpengaruh 
terhadap keaktifan dan prestasi belajar 
siswa pada pelajaran matematika, 
khususnya siswa kelas IV Sekolah Dasar 
No. 3 Banjar Jawa belum dapat 
diungkapkan. Oleh karena itu, peneliti ingin 
mengkaji lebih jauh masalah ini melalui 
penelitian yang berjudul Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 
(Numbered Head Together) Berbantuan 
Senam Otak Terhadap Keaktifan dan 
Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas IV 
Sekolah Dasar Nomor 3 Banjar Jawa. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen. Sedangkan jenis penelitian ini 
adalah penelitian eksperimen semu (quasy 
exsperiment). Peneliti tidak mungkin 
mengubah kelas dalam menentukan subjek 
atau kelas untuk kedua pembelajaran yaitu 
pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT 
(Numbered Head Together) berbantuan 
senam otak dan konvensional. Rancangan 
penelitian yang digunakan adalah the 
posttest-only control-group desain. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua siswa kelas IV Sekolah Dasar No. 3 
Banjar Jawa yakni sebanyak 82 orang. 
Dalam penelitian ini, sampel ditentukan 
dengan menggunakan random sampling. 
Sebelum menetapkan sampel penelitian, 
dilakukan uji kesetaraan pada masing-
masing kelas terlebih dahulu. Uji 
kesetaraan yang dilakukan menggunakan 
bantuan SPSS 17.0 for windows dengan 
signifikansi 5%. Jika angka signifikansi 
hitung kurang dari 0,05 maka kelas tersebut 
tidak setara. Sedangkan jika angka 
signifikansi hitung lebih besar dari 0,05 
maka kelas tersebut setara. Berdasarkan uji 
kesetaraan yang telah dilakukan dengan 
menggunakan SPSS 17.0 for windows 
pada taraf signifikansi 5% maka didapatkan 
hasil seperti pada Tabel 01 berikut. 
 
Tabel 01. Hasil Uji Kesetaraan Kelas IV SD No. 3 Banjar Jawa 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan uji kesetaraan yang 
telah dilakukan didapatkan hasil bahwa 
seluruh kelas IV yang ada di SD No. 3 
Banjar Jawa memiliki kemampuan yang 
setara. Dalam menunjuk kelas eksperimen 
dan kelas kontrol, peneliti melakukan 
sistem undian. Berdasarkan sistem undian 
yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulan bahwa Kelas IVC sebagai 
kelompok eksperimen dan kelas IVB 
sebagai kelompok kontrol. 
Data pada penelitian ini dikumpulkan 
dengan beberapa metode pengumpulan 
data yang disesuaikan dengan tuntutan 
data dari masing-masing rumusan 
permasalahan. Oleh karena itu data yang 
diperoleh haruslah valid dan reliabel. 
Berkaitan dengan permasalahan yang dikaji 
pada penelitian ini maka ada dua jenis data 
yang diperlukan, yakni keaktifan belajar 
siswa pada saat pembelajaran dan prestasi 
belajar siswa.   
Untuk mengumpulkan data mengenai 
keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran 
matematika dikumpulkan menggunakan 
lembar observasi yang dibuat berdasarkan 
syarat-syarat pembuatan instrumen dengan 
modifikasi dari skala Likert. Sedangkan 
No Kelas Sig Keterangan 
1 IVA dengan IVB 0.879 Setara 
2 IVA dengan IVC 0.230 Setara 
3 IVB dengan IVC 0.146 Setara 
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data mengenai prestasi belajar 
dikumpulkan dengan memberikan tes 
pilihan ganda dengan empat pilihan 
(option). 
Pada penelitian ini digunakan 
instrumen sesuai dengan jenis dan sifat 
data yang dicari. Dalam penyusunan  
instrument, terlebih dahulu dibuat kisi-kisi. 
Kisi-kisi prestasi belajar dibuat dengan 
berpedoman pada landasan kurikulum yang 
ada yakni kurikulum KTSP 2006 
menyangkut standar kompetensi, 
kompetensi dasar, aspek materi dan 
indikatornya. Sedangkan kisi-kisi instrumen 
keaktifan belajar dibuat berdasarkan 
gabungan teori dari beberapa ahli yakni 
Rusyan, Sumantri, dan Permana yang 
menyatakan bahwa keaktifan belajar siswa 
dapat dilihat atau di ukur dari adanya ciri-
ciri: 1) keberanian dalam mengemukakan 
pendapat; 2) dapat melakukan sesuatu 
sesuai contoh; 3) adanya keingintahuan 
yang besar/kuat, 4) perhatian siswa 
terhadap penjelasan guru 5) aktif berdiskusi 
dalam kelompok. 
Sebelum instrumen digunakan, 
terlebih dahulu dilakukan expert judgment 
oleh dua orang pakar guna mendapatkan 
kualitas tes yang baik. Setelah selesai 
dilakukan expert judgment maka intrumen 
diujicobakan ke lapangan untuk mengetahui 
validitas dan reliabilitas instrument tersebut. 
Dalam penghitungan validitas dan 
reliabilitas tes digunakan program Anates 
Versi 4.0.9. 
Berdasarkan hasil uji pakar, lembar 
observasi dan tes prestasi belajar 
matematika seluruh itemnya relevan dan 
validitasnya berada pada kategori sangat 
tinggi. Sedangkan berdasarkan uji coba 
lapangan, validitas kelima indikator 
keaktifan belajar siswa tergolong valid dan 
reliabilitasnya sebesar 0,78 sehingga 
tergolong pada kategori tinggi. 
Untuk tes prestasi belajar matematika, 
jumlah butir yang diujicobakan sebanyak 56 
butir soal kepada 56 orang siswa. 
Berdasarkan uji coba kelapangan maka 
validitas butir dari 56 butir soal, 41 soal 
valid dan 15 soal gugur, sedangkan angka 
reliabilitasnya sebesar 0,86 sehingga 
berada pada kategori sangat tinggi. Dalam 
uji daya beda, 39 butir soal valid dan 17 
butir soal gugur, sedangkan uji taraf 
kesukaran tes menghasilkan 37 butir soal 
valid dan 19 butir soal drop. Berdasarkan uji 
pakar dan uji lapangan, maka butir soal tes 
prestasi belajar yang valid adalah sebanyak 
30 soal. 
Hasil penelitian dalam penelitian ini 
dianalisis secara bertahap, yaitu: deskripsi 
data, uji prasyarat, dan uji hipotesis. Uji 
prasyarat yang dilakukan adalah uji 
normalitas sebaran data, uji homogenitas 
varians, dan uji antar variabel terikat.  
Uji normalitas dilakukan untuk 
meyakinkan bahwa sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal, 
sehingga uji hipotesis dapat dilakukan. Uji 
normalitas data dilakukan pada empat 
kelompok data, Uji homogenitas 
dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa 
dua atau lebih kelompok data sampel 
berasal dari populasi yang memiliki variansi 
yang sama, sedangkan uji korelasi antar 
variabel terikat dilakukan untuk mengetahui 
apakah korelasi antar variabel terikat 
tersebut tinggi atau rendah. Karena, jika 
korelasi antar variabel terikat tinggi maka 
variabel terikat tidak dapat dipisahkan, 
sedangkan jika korelasi antar variabel 
terikat rendah atau tidak ada korelasi maka 
variabel terikat dalam penelitian ini dapat 
dipisahkan. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah 
a) terdapat perbedaan keaktifan belajar 
matematika siswa kelas IV SD No. 3 Banjar 
Jawa antara kelompok siswa yang 
dibelajarkan model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT berbantuan Senam Otak dengan 
kelompok siswa yang dibelajarkan dengan 
pembelajaran konvensional, b) terdapat 
perbedaan prestasi belajar matematika 
siswa kelas IV SD No. 3 Banjar Jawa 
antara kelompok siswa yang dibelajarkan 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT berbantuan Senam Otak dengan 
kelompok siswa yang dibelajarkan dengan 
pembelajaran konvensional, c) secara 
simultan, terdapat perbedaan keaktifan dan 
prestasi belajar matematika siswa kelas IV 
SD No. 3 Banjar Jawa antara kelompok 
siswa yang dibelajarkan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT 
berbantuan Senam Otak dengan kelompok 
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siswa yang dibelajarkan dengan 
pembelajaran konvensional. 
Pengujian hipotesis 1 dan 2 dalam 
penelitian ini menggunakan MANOVA 
melalui statistik varians (F antar). Sedang 
kan Pengujian hipotesis 3 dilakukan dengan 
uji F melalui MANOVA. Untuk menganalisis 
data digunakan SPSS-17.00 for windows 
pada signifikansi 0,05. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Objek dalam penelitian ini adalah 
prestasi belajar dan keaktifan belajar siswa 
sebagai hasil perlakuan antara penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
(Numbered Head Together) berbantuan 
Senam Otak dan model pembelajaran 
konvensional. 
Ada tiga hal yang dibandingkan dalam 
penelitian ini, yaitu: 1) model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT berbantuan Senam 
Otak dengan model pembelajaran 
konvensional dalam peningkatan keaktifan 
belajar siswa; 2) model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT berbantuan Senam 
Otak dengan model pembelajaran 
konvensional dalam peningkatan prestasi 
belajar siswa; 3) model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT berbantuan Senam 
Otak dengan model pembelajaran 
konvensional dalam peningkatan keaktifan 
dan prestasi belajar siswa secara simultan. 
Berdasarkan analis deskriptif data, 
tampak bahwa keaktifan belajar dan 
prestasi belajar matematika siswa yang 
dibelajarkan dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT berbantuan senam otak 
lebih baik daripada model pembelajaran 
konvensional. Hal ini ditunjukkan oleh rata-
rata skor keaktifan belajar siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT berbantuan senam otak 
adalah 21, sedangkan rata-rata skor 
keaktifan belajar siswa yang mengikuti 
pembelajaran yang menerapkan model 
pembelajaran konvensional adalah sebesar 
17,62. Skor rata-rata prestasi belajar 
matematika siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT 
berbantuan senam otak adalah 75,68, 
sedangkan rata-rata skor prestasi belajar 
matematika siswa yang mengikuti 
pembelajaran yang menerapkan model 
pembelajaran konvensional adalah 68,52. 
Oleh karena itu, maka dapat disimpulkan 
bahwa keaktifan belajar dan prestasi belajar 
matematika siswa yang mengikuti model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT 
berbantuan senam otak lebih baik daripada 
keaktifan belajar dan prestasi belajar 
matematika siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional. 
Setelah didapatkan hasil analisis 
deskriptif data, maka dilanjutkan dengan uji 
prasyarat. Uji prasyarat yang dilakukan 
adalah uji normalitas sebaran data, uji 
homogenitas varians, dan uji antar variabel 
terikat.  
Untuk menguji normalitas sebaran 
data, digunakan SPSS-17.00 for windows. 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan 
SPSS-17.00 for windows dengan melihat uji 
statistik Kolmonogov-smirnov pada taraf 
signifikansi 0,05, maka didapatkan hasil 
seperti Tabel 02. 
Tabel 02. Uji Normalitas Sebaran Data 
Variabel Kolmogorov-Smirnov Keterangan 
Statistics df Sig. 
Prestasi Belajar Siswa yang belajar 
dengan Model Pembelajaran 
kooperatif NHT berbantuan senam 
otak 
0.136 27 0.200 Distribusi 
normal 
Keaktifan Belajar Siswa yang 
belajar dengan Model 
Pembelajaran kooperatif NHT 
berbantuan senam otak 
0.158 27 0.082 Distribusi 
normal 
Prestasi Belajar Siswa yang belajar 
dengan Model Pembelajaran 
0.141 27 0.181 Distribusi 
normal 
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Konvensional 
Keaktifan Belajar Siswa yang 
belajar dengan Model 
Pembelajaran Konvensional 
0.123 27 0.200 Distribusi 
normal 
 
Berdasarkan Tabel 02, terlihat bahwa 
semua variabel angka statistik kolmogorov-
Smirnov lebih besar dari 0,05. Hal itu 
menunjukkan bahwa semua sebaran data 
berdistribusi normal. 
Setelah diketahui bahwa seluruh 
sebaran data berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan uji homogenitas varians. 
Untuk menguji homogenitas varians, 
digunakan SPSS-17.00 for windows. 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan 
SPSS-17.00 for windows maka didapatkan 
hasil seperti Tabel 03 dan Tabel 04. 
 
Tabel 03. Hasil Analisis Uji Box’M 
Box's Test of Equality of 
Covariance Matricesa 
Box's M 0,757 
F 0,242 
df1 3 
df2 529248.276 
Sig. 0,867 
 
Tabel 04. Hasil Analisis Uji Levene’s Test 
 F  df1 df2 Sig. 
Prestasi belajar 0.022 1 53 0.883 
Keaktifan belajar siswa 0.250 1 53 0.619 
 
Berdasarkan Tabel 03 dan Tabel 04, 
tampak bahwa angka signifikansi yang 
dihasilkan baik secara bersama-sama 
maupun secara sendiri-sendiri lebih besar 
dari 0,05. Dengan demikian berarti matrik 
varian-kovarians terhadap variabel prestasi 
belajar dan keaktifan belajar siswa adalah 
homogen. 
Setelah uji normalitas sebaran data 
dan uji homogenitas varians dilakukan, 
maka dilanjutkan dengan menguji korelasi 
antar variabel terikat. Uji korelasi antar 
variabel terikat dilakukan menggunakan 
korelasi product moment pada taraf 
signifikansi 5%. Pengunjian ini dilakukan 
untuk menentukan jenis statistik yang 
digunakan untuk uji hipotesis. Apabila 
kedua data tidak berkorelasi maka uji 
hipotesis dilanjutkan dengan Manova, 
namun bila kedua data berkorelasi maka uji 
hipotesis dilakukan dengan jenis statistik 
yang lain. Hasil uji korelasi dengan product 
moment dapat dilihat pada Tabel 05 
sebagai berikut. 
Tabel 05. Hasil Uji Product Moment 
Kelompok Sampel rxy rtabel Kesimpulan 
Keaktifan belajar dan prestasi belajar 
Matematika siswa yang belajar dengan 
model pembelajaran Kooperatif Tipe 
NHT (Numbered Head Together) 
berbantuan senam otak 
0,006 0,374 Tidak 
berkorelasi 
Keaktifan belajar dan prestasi belajar 
Matematika siswa yang belajar dengan 
model konvensional 
0,235 0,374 Tidak 
berkorelasi 
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Berdasarkan Tabel 05 di atas, maka 
data keaktifan dan prestasi belajar 
Matematika siswa yang belajar dengan 
model Pembelajaran Kooperatif tipe NHT 
berbantuan senam otak mendapatkan 
harga ry1y2 = 0,006 dan data siswa yang 
belajar dengan model konvensional 
mendapatkan harga ry1y2 = 0,235, nilai rhitung 
< rtabel (0,374) pada taraf signifikansi 5%, 
maka dapat disimpulkan bahwa data 
keaktifan dan prestasi belajar matematika 
siswa yang belajar dengan model 
Pembelajaran Kooperatif tipe NHT 
berbantuan senam otak maupun siswa 
yang belajar dengan model pembelajaran 
konvensional tidak berkorelasi sehingga uji 
hipotesis dapat dilakukan dengan Manova. 
Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini 
membuktikan bahwa: pertama, keaktifan 
belajar siswa yang dibelajarkan dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
berbantuan senam otak dan model 
pembelajaran konvensional menghasilkan 
harga F sebesar 53,633 > Ftabel (4,00) 
dengan signifikansi lebih kecil dari 0,05. Hal 
ini berarti, hipotesis nol (Ho) ditolak dan 
hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan 
“terdapat perbedaan keaktifan belajar 
matematika siswa kelas IV SD No. 3 Banjar 
Jawa antara kelompok siswa yang 
dibelajarkan model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT (Numbered Head Together) 
berbantuan senam otak dengan kelompok 
siswa yang dibelajarkan dengan 
pembelajaran konvensional”, diterima. 
Kedua, prestasi belajar siswa yang 
dibelajarkan dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT berbantuan Senam 
Otak dan model pembelajaran konvensional 
menghasilkan harga F sebesar 12,487 > 
Ftabel (4,00) dengan signifikansi lebih kecil 
dari 0,05. Hal ini berarti, hipotesis nol (Ho) 
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) yang 
menyatakan “terdapat perbedaan prestasi 
belajar matematika siswa kelas IV SD No. 3 
Banjar Jawa antara kelompok siswa yang 
dibelajarkan dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT (Numbered Head 
Together) berbantuan Senam Otak dengan 
kelompok siswa yang dibelajarkan dengan 
pembelajaran konvensional”, diterima. 
Ketiga, hasil analis menunjukkan 
bahwa harga F sebesar 55.718 > Ftabel 
(4,00) dan nilai sig lebih kecil dari 0,05. Hal 
ini berarti hipotesis nol (Ho) ditolak dan 
hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan 
“Secara simultan, terdapat perbedaan 
keaktifan dan prestasi belajar matematika 
siswa kelas IV SD No. 3 Banjar Jawa 
antara kelompok siswa yang dibelajarkan 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT berbantuan senam otak dengan 
kelompok siswa yang dibelajarkan dengan 
pembelajaran konvensional”, diterima. 
Hasil uji hipotesis pertama 
menunjukkan bahwa keaktifan belajar siswa 
yang dibelajarkan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT 
berbantuan senam otak lebih tinggi dari 
keaktifan belajar siswa yang dibelajarkan 
dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Hal ini disebabkan karena 
langkah-langkah model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT berbantuan senam otak 
lebih menekankan keaktifan siswa dalam 
proses pembelajaran, sehingga 
pembelajaran menjadi terpusat pada siswa 
dan guru hanyalah sebagai fasilitator saja. 
Keaktifan belajar siswa dapat 
dikembangkan dengan mengoptimalkan 
keterampilan proses pembelajaran siswa, 
dan salah satu cara mengembangkan 
keterampilan proses adalah menerapkan 
model pembelajaran yang bersifat 
konstruktivis dan menggunakan beberapa 
proses inkuiri. Model pembelajaran 
kooperatif merupakan model pembelajaran 
konstruktivis dan dalam sintaknya juga 
menggunakan proses inkuiri. Sehingga 
dalam pembelajaran ini siswa dituntut untuk 
lebih aktif sedangkan guru hanya sebagai 
fasilitator saja.  
Temuan pada penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Mustafa, dkk (2011:7) yang berjudul 
Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model 
Numbered Head Together (NHT) untuk 
Meningkatkan Keaktifan dan Penguasaan 
Konsep Matematika. Dalam penelitiannya 
dijelaskan bahwa penerapan pembelajaran 
kooperatif Model Numbered Head Together 
(NHT) dapat meningkatkan keaktifan dan 
penguasaan Konsep Matematika. 
Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan 
bahwa prestasi belajar siswa yang 
dibelajarkan dengan model pembelajaran 
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kooperatif tipe NHT berbantuan senam otak 
lebih tinggi dari prestasi belajar siswa yang 
dibelajarkan dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional. Hal tersebut 
dikarenakan, siswa yang mengikuti 
pembelajaran kooperatif tipe NHT 
berbantuan senam otak merasa lebih 
nyaman dan menyenangkan. Dalam 
pembelajaran kooperatif tipe NHT 
berbantuan senam otak siswa dapat belajar 
sambil bermain. Disamping itu, dengan 
menerapkan senam otak siswa merasa 
lebih santai dalam belajar dan konsentrasi 
siswa pun menjadi lebih meningkat. 
Temuan pada penelitian ini sesuai 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Joniarta (2010) yang berjudul Pengaruh 
Model Pembelajaran Kooperatif tipe 
Numbered Head Together terhadap Hasil 
Belajar Sains ditinjau dari Motivasi Belajar 
Siswa.  Penelitian ini dilaksanakan dikelas 
V SD gugus V Singaraja. Dalam 
penelitiannya disimpulkan bahwa 
Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered 
Head Together dapat meningkatkan hasil 
belajar Sains siswa kelas V SD gugus V 
Singaraja.  
Penelitian yang dilakukan oleh Yastuti 
(2011) yang berjudul Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 
Head Together Terhadap Kemampuan 
Berbicara Bahasa Inggris Ditinjau dari 
Tingkat Kreativitas Siswa Kelas X SMAN 1 
Selemadeg Tabanan. Metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitiannya adalah 
eksperimen. Dalam penelitiannya 
didapatkan hasil bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Head Together dapat meningkatkan 
kemampuan berbicara Bahasa Inggris 
secara signifikan ditinjau dari tingkat 
kreativitas siswa kelas X SMAN 1 
Selemadeg Tabanan. Demikan juga 
penelitian yang dilakukan oleh Prihastuti 
(2009) yang berjudul Pengaruh Brain Gym 
Terhadap Peningkatan Kecakapan 
Berhitung Siswa Sekolah Dasar. Dalam 
penelitiannya disimpulkan bahwa 
penerapan brain gym mampu 
meningkatkan kecakapan berhitung siswa 
sekolah dasar. 
Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan 
bahwa secara simultan, keaktifan dan 
prestasi belajar matematika siswa yang 
dibelajarkan dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT berbantuan senam otak 
lebih tinggi dengan kelompok siswa yang 
dibelajarkan dengan pembelajaran 
konvensional. Hal ini disebabkan karena 
dalam pembelajaran model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT berbantuan senam otak 
lebih mengutamakan keterlibatan siswa 
secara optimal dalam kelompoknya. 
Sehingga siswa lebih dituntut untuk 
bereksperimen, berdiskusi, menyimpulkan, 
membuat laporan dan presentasi, yang 
semuanya harus dialami bersama oleh 
semua anggota dalam kelompoknya. Hal ini 
disebabkan karena dalam menentukan nilai 
dan penghargaan kelompok, guru 
menunjuk secara acak salah satu nomor 
siswa untuk mewakili kelompoknya. 
Perpaduan model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT dengan senam otak dapat 
membuat pembelajaran lebih inovatif dan 
menyenangkan sehingga rasa stress, 
tegang, dan kurang percaya diri pada siswa 
dapat diminimalisasi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
dan pembahasan maka dapat ditarik 
simpulan sebagai berikut. 
Pertama, terdapat perbedaan 
keaktifan belajar siswa yang signifikan 
antara kelompok siswa yang dibelajarkan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
berbantuan senam otak dengan kelompok 
siswa yang dibelajarkan dengan 
pembelajaran konvensional. Keaktifan 
belajar siswa yang dibelajarkan dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
berbantuan senam otak lebih tinggi dari 
siswa yang dibelajarkan dengan 
pembelajaran konvensional. Kualifikasi 
keaktifan belajar siswa yang dibelajarkan 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT berbantuan senam otak berada pada 
kategori sangat tinggi, sedangkan keaktifan 
belajar siswa yang dibelajarkan dengan 
model pembelajaran konvensional berada 
pada kategori tinggi. 
Kedua, terdapat perbedaan prestasi 
belajar matematika siswa yang signifikan 
antara kelompok siswa yang dibelajarkan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
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berbantuan senam otak dengan kelompok 
siswa yang dibelajarkan dengan 
pembelajaran konvensional. Prestasi 
belajar matematika siswa yang dibelajarkan 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT berbantuan senam otak lebih tinggi 
dari siswa yang dibelajarkan dengan 
pembelajaran konvensional. Kualifikasi 
prestasi belajar matematika siswa yang 
dibelajarkan dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT berbantuan senam otak 
berada pada kategori sangat tinggi, 
sedangkan prestasi belajar matematika 
siswa yang dibelajarkan dengan model 
pembelajaran konvensional berada pada 
kategori tinggi. 
Ketiga, secara simultan terdapat 
perbedaan keaktifan dan prestasi belajar 
matematika yang signifikan antara 
kelompok siswa yang dibelajarkan dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
berbantuan senam otak dengan kelompok 
siswa yang dibelajarkan dengan 
pembelajaran konvensional. Keaktifan dan 
prestasi belajar matematika kelompok 
siswa yang dibelajarkan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT 
berbantuan senam otak lebih tinggi 
daripada kelompok siswa yang dibelajarkan 
dengan pembelajaran konvensional. 
Berdasarkan simpulan penelitian yang 
telah dipaparkan, maka dapat diajukan 
beberapa saran guna peningkatkan kualitas 
pembelajaran matematika sebagai berikut. 
Pertama, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siswa yang belajar 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT berbantuan senam otak secara 
signifikan memiliki keaktifan belajar siswa 
yang tinggi daripada siswa yang mengikuti 
model konvensional. Untuk itu, model ini 
hendaknya diperkenalkan dan 
dikembangkan kepada pendidik guna 
menciptakan suasana yang menyenangkan 
namun tetap fokus.  
Kedua, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa siswa yang belajar 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT berbantuan senam otak secara 
signifikan memiliki prestasi belajar 
matematika yang tinggi daripada siswa 
yang mengikuti model konvensional. Oleh 
karena itu, para pendidik disarankan 
menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT berbantuan senam otak 
dalam pembelajaran di sekolah untuk 
meningkatkan prestasi belajar matematika. 
Ketiga, bagi lembaga pendidikan yang 
mengembangkan misi mendidik calon-calon 
guru, khususnya calon guru sekolah dasar, 
hendaknya terus menerus memperkenalkan 
dan melatih para calon guru untuk 
menerapkan model-model pembelajaran 
kooperatif yang diberi inovasi-inovasi yang 
sesuai dengan karakteristik siswa di 
sekolah dasar. Sehingga pembelajaran 
yang diterapkan pada saat sudah menjadi 
guru nanti, lebih bermakna dan 
menyenangkan bagi peserta didik. 
Keempat, Untuk penyempurnaan 
penelitian ini, disarankan kepada peneliti 
lain untuk mengadakan penelitian lanjut 
dengan melibatkan variabel-variabel lain, 
misalnya keterampilan hidup, kecerdasan 
interpersonal dan lain sebagainya. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Gunadi, Tri. 2009. Meningkatkan 
Kecerdasan Anak.Jakarta: Penebar 
Swadaya. 
 
Hakiim, Lukmanul. 2009. Perencanaan 
Pembelajaran. Bandung; CV 
Wacana Prima. 
 
Joniarta, I Gede. 2010. Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe 
Numbered Head Together terhadap 
hasil belajar Sains ditinjau dari 
motivasi belajar siswa.  Penelitian ini 
dilaksanakan pada kelas V SD 
gugus V Singaraja. Tesis (tidak 
diterbitkan). Pendidikan Dasar 
Pasca Sarjana Undiksha. 
 
Kuntjojo. 2009. Model Pembelajaran 
Kooperatif. Tersedia pada 
http://ebekunt.wordpress.com/2009/
07/31/untitled/ (diakses tanggal 20 
Desember 2010). 
 
Lasmawan, Wayan. 2010. Menelisik 
Pendidikan IPS dalam Perspektif 
Kontekstual-Empiris. Singaraja: 
Mediakom Indonesia Press Bali. 
 
e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha  
Jurusan Pendidikan Dasar (Volume 3 Tahun 2013) 
 
Mustafa, dkk. 2011. Penerapan 
Pembelajaran Kooperatif Model 
Numbered Head Together (NHT) 
untuk Meningkatkan Keaktifan dan 
Penguasaan Konsep Matematika. 
Jurnal PTK DBE3. Vol Khusus. No 
2.  
 
Prihastuti. 2009. Pengaruh Brain Gym 
Terhadap Peningkatan Kecakapan 
Berhitung Siswa Sekolah Dasar. 
Tesis (tidak diterbitkan). Fakultas 
Psikologi Unair. 
 
Rusyan, A. Tabrani. 1993. Proses Belajar 
Mengajar yang Efektif Tingkat 
Pendidikan dasar. Bandung: Bina 
Budaya. 
 
Sumantri, Mulyani dan Johar Permana. 
1999. Strategi Belajar Mengajar. 
Depdikbud. Jakarta: Ditjen 
Pendidikan Tinggi. Proyek 
Pengembangan Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar. 
 
Yastuti, P. S. 2011. Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Numbered Head Together Terhadap 
Kemampuan Berbicara Bahasa 
Inggris Ditinjau dari Tingkat 
Kreativitas Siswa Kelas X SMAN 1 
Selemadeg Tabanan. Jurnal 
Penelitian Pasca Sarjana Undiksha. 
Vol 2. No 1. 
